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      ABSTRAK 
 

Penelitian berupa skripsi ini mengemukakan pemikiran Saadoe’ddin 
Djambek tentang puasa Ramadan di daerah kutub. Penelitian ini berawal dari 
tidak adanya kesepakatan ulama tentang bagaimana orang yang berada di daerah 
kutub harus berpuasa Ramadan. Ada tiga kondisi untuk puasa di daerah kutub, 
yaitu; Pertama, kondisi dimana tidak terjadi Matahari terbenam sehingga 
penentuan awal bulan Ramadan tidak bisa dilakukan. Terkait hal tersebut ada 
ulama termasuk Saadoe’ddin Djambek yang mengatakan bahwa penetapan awal 
bulan Ramadan adalah yang diistikmalkan yaitu menjadi 30 hari. Ada yang 
berpendapat seperti Wahbah Zuhaily yaitu mengikuti waktu puasa Ramadan 
daerah sekitar yang mengalami terbenam Matahari atau mengikuti waktu Mekkah 
dan Madinah, seperti pendapat Teungku Hasbi as-Shiddiqy. Kedua, kondisi 
dimana fajar tidak terbit dan Matahari tidak terbenam sehingga menyulitkan 
penentuan imsak dan berbuka puasa dalam sehari. Dalam hal ini Saadoe’ddin 
berpendapat jika kondisi demikian maka orang tidak dapat berpuasa pada bulan 
Ramadan dan harus mengqadhanya pada bulan lain. Ketiga, kondisi dimana siang 
terjadi terlalu lama atau siang terjadi terlalu pendek. Dalam hal ini mayoritas 
ulama termasuk Saadoe’ddin berpendapat bahwa puasa Ramadan tetap dilakukan 
sesuai waktu tersebut meskipun kadang bisa terlalu lama atau terlalu pendek.  

Dalam penelitian ini, persoalan yang dibahas adalah: 1. Bagaimana konsep 
pemikiran Saadoe’ddin Djambek tentang puasa Ramadan di daerah kutub? 2. 
Bagaimana analisis pemikiran Saadoe’ddin Djambek tentang puasa di daerah 
kutub ditinjau dari perspektif ilmu falak dan fikih?. Objek dari penelitian ini 
adalah pemikiran Saadoe’ddin Djambek tentang puasa di daerah kutub, terutama 
yang tertuang dalam buku Shalat dan Puasa di Daerah Kutub. Pendekatan yang 
digunakan adalah pendekatan ilmu falak dan fikih.  Adapun metode analisis data 
yang digunakan adalah memakai metode deskriptif-analitis. Hasil penelitian 
menunjukkan; Pertama, ditinjau dari ilmu falak data-data dan perhitungan yang 
digunakan oleh Saadoe’ddin Djambek adalah dapat diterima dan benar. Kedua, 
ditinjau dari perspektif fikih, pemikiran Saadoe’ddin terkait awal dan akhir bulan 
Ramadan dan lama puasa di daerah kutub bisa diterima. Akan tetapi pendapat 
Saadoe’ddin terkait puasa tidak bisa dilakukan apabila fajar tidak terbit dan 
Matahari tidak terbenam, dalam hal ini banyak kelemahan, terutama bertentangan 
dengan ketentuan puasa Ramadan yaitu puasa wajib dilakukan pada bulan 
Ramadan, tidak bisa dipindahkan pada bulan lain selain Ramadan.  
  
Key words: Shalat dan Puasa di Daerah Kutub, Saado’eddin Djambek.  
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Maka apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka mempunyai hati 

yang dengan itu mereka dapat memahami atau mempunyai telinga yang dengan 

itu mereka dapat mendengar? Karena sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, 

tetapi yang buta, ialah hati yang di dalam dada.( Q.S. al- Hajj: 46) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
        Penggunaan panduan dalam Transliterasi dari Arab ke Latin dalam 
penelitian ini menggunakan pedoman SKB (Surat Keputusan Bersama) antara 
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan Kebudayaan Republik Indonesia pada 
tanggal 22 Januari 1988 No. 158 tahun 1987 No. 0543b/U/1987. Diantaranya 
adalah sebagai berikut : 

1. Konsonan Tunggal 
       Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain 
lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab itu 
dan transliterasinya dengan huruf Latin. 
 
 

No Huruf Arab Nama Huruf Latin 

 Alif Tidak dilambangkan ا 01

 Ba’ B / b ب 02

 Ta’ T / t ت 03

 Ṡa’ Ṡ / ṡ ث 04 

 Jim J / j ج 05

 Ḥa’ Ḥ / ḥ ح 06

 Kha’ Kh / kh خ 07

 Dal D / d د 08

 Żal Ż / ż ذ 09

 Ra’ R / r ر 10

 Zai Z / z ز 11

 Sin S / s س 12

 Syin Sy / sy ش 13

 Ṣad Ṣ / ṣ ص 14

 Ḍad Ḍ / ḍ ض 15
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 Ṭa’ Ṭ/ ṭ ط 16

 Ẓa’ Ẓ / ẓ ظ 17

 _‘ Ain‘ ع 18

 Gain G / g غ 19

 Fa’ F/ f ف 20

 Qaf Q / q ق 21

 Kaf K / k ك 22

 Lam L / l ل 23

 Mim M / m م 24

 Nun N / n ن 25

 Wau W / w و 26

 Ha’ H / h ه 27

 Hamzah Apostrof ء 28

 Ya’ Y / y ي 29

 
2. Konsonan Rangkap 

        Huruf konsonan atau huruf mati yang diletakkan beriringan karena 
sebab dimasuki harokat Tasydid atau dalam keadaan Syaddah dalam 
penulisan latin ditulis dengan merangkap dua huruf tersebut. 
Misalnya :  ّ!"#$%&'  ditulis dengan Muta’aqqidīn 
 

3. Ta’ Marbuṭah 
       Ada tiga ketentuan yang berkaitan dengan penulisan ta’ marbuṭah 

diantaranya adalah : 
a. Bila dimatikan karena berada pada posisi satu kata maka penulisan ta’ 

marbuṭah dilambangkan dengan h 
Misalnya : ()ر'$  ditulis dengan Madrasah 

b. Bila dihidupkan karena beriringan dengan kata lain yang merupakan 
kata yang berangkaian (satu frasa) maka ditulis dengan ketentuan 
menyambung tulisan dengan menuliskan ta’ marbuṭah dengan huruf 
ta’ serta menambahkan vocal 
Misalnya : الله (+", ditulis dengan Ni’matullāh 

c. Bila diikuti dengan kata sandang Alif dan Lam dan terdiri dari dua kata 
yang berbeda maka penulisannya dengan memisah kata serta 
dilambangkan dengan huruf h 
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Misalnya : ا0+'&/) ا0+/ّ.رة ditulis dengan al-madīnah al-munawwarah 
4. Vokal 

        Harokat fatḥah, kasrah dan ḍammah (atau bacaan dalam satu 
harokat) dalam pedoman transliterasi dilambangkan dengan : 
Fatḥah ditulis dengan lambang huruf a, Misalnya :  َ3َ#4َ ditulis dengan 
kataba 
Kasrah ditulis dengan lambang huruf i, Misalnya :  َ34َِر ditulis dengan 
rakiba 
Ḍammah ditulis dengan lambang huruf u, Misalnya :  َ%7ُ8َ ditulis dengan 
hasuna 
         Harokat untuk tanda baca panjang dalam pedoman transliterasi ini 
disebutkan sebagai berikut : 
Tanda baca panjang harokat atas atau dua alif dilambangkan dengan ā. 
Misalnya :  ٌَھِ;ل ditulis dengan Hilāl 
Tanda baca panjang harokat bawah atau ya’ mati dilambangkan dengan ī. 
Misalnya :  ٌ>@ِْABَ ditulis dengan 'Alīm 
Tanda baca panjang harokat ḍammah atau wau mati dilambangkan dengan 
ū. Misalnya :  ٌد.ْDُُو ditulis dengan Wujūd 
       Diftong atau bunyi huruf vocal rangkap yang berada dalam satu 
suku kata dialihkan sebagai berikut :  
Misalnya :   َE@ْ4َ ditulis dengan kaifa 
Misalnya :  َ8َْ.ل ditulis dengan ḥaula 
 

5. Vokal yang Berurutan dalam Satu Kata 
        Apostrof digunakan sebagai pemisah antara huruf vocal yang 
berurutan dalam satu kata. Misalnya : >#,أأ ditulis dengan a’antum. 
 

6. Kata Sandang Alif dan Lam 
       Huruf alif lam diiringi dengan huruf yang termasuk pada golongan 
syamsiah maka dihilangkan al nya diganti dengan huruf syamsiah tersebut 
seperti pada contoh penulisan : G+H0ا ditulis dengan as-Syams. Huruf alif 
lam yang diiringi dengan huruf kamariah maka cara penulisannya adalah 
tetap mencantumkan alif lamnya. Contoh penulisan : I+!0ا ditulis dengan 
al-Qamr. 
 

7. Penulisan untuk kata-kata dalam satu rangkaian kalimat, bisa dituliskan 
sesuai dengan pengucapannya ataupun penulisan. Misalnya : وضIJ0ذوى ا 
ditulis dengan Żawilfurūḍ atau Żawi al-Furūd. 
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